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ABSTRAK

Thaharah merupakan saran untuk mensucikan diri yang harus dilakukan oleh
seseorang muslim sebelum melaksanakan ibdah. Untuk melaksanakan sholat
misalnya, seseorang harus berwudhu terlenh dahulu dan membersihkan najis yang
melekat dibadan. Dalam figih Islam pembahasan mengenai tahaharah mencakup
dua pokok pembicaraan yaitu bersuci dari najis dan bersuci dari hadast. Pada
dasar ajaran Islam menharuskan kebersihan. Karena Islam sendiri merupakan
agama yang mementingkan kebersihan. Dalam hal bersuci adalah hal utama dalam
beribdah karena beribadah tanpa mengetahui ilmu-ilmu yang mengenai tentang
bersuci akan mensia-siakan ibadah yang dilakukan. Hal ini juga dibuktikan bahwa
Allah sendiri tidak menyukai orang-orang yang tidak mengetahui tentang bersuci.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang tentang konsep thaharah pada materi
berwudhu dan untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkan ilmu thaharah
terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu sebuah studi
yang akan mengungkapkan, menguraikan, menemukan dan menggali informasi
tentang “Analisis Pemahaman Konsep Siswa Terhadap Materi Thaharah Di SMP
Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang”. Sedangkan Teknik pengumpulan data
peneliti memperoleh informasi melalui hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Kejuruan
Muda Aceh Tamiang ternyata pemahaman konsep siswa terhadap materi thaharah
khususnya pada tata cara berwudhu yang baik dan benar sudah sangat baik. Hal
ini terlihat dari tanggapana siswa yang menggap bahwa ia bisa menjawab soal-
soal dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan mudah dikerjakan serta
siswa dapat melakukan praktek tata cara berwudhu dengan baik dan benar. Karena
mereka beranggapan bahwa pelaksanaan berwudhu itu sangat penting bagi setiap
muslim baik laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu sudah sewajarnyalah
semua siswa di SMP Negeri 1 Aceh Tamiang khususnya pada siswa kelas VII

mampu melakukan praktek berwudhu dan memahami konsep berwudhu dengan
baik.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Thaharah, Berwudhu




BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pengubahan dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.? Pendidikan memerlukan bimbingan orang yang terlebih mengetahui
tentang sesuatu agar tujuan tercapai tetapi pendidikan juga dapat dipelajari
melalui otodidak. Namun, dalam pendidikan Islam tanpa seorang guru dapat
menyesatkan ilmu yang dipelajari. Oleh karena itu, pendidian Islam guru
merupakan hal utama dalam mempelajari sesuatu.

Alivemana olehn Ahmad disampaikan bahwa Pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmanani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.? Untuk
itu pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga diharapkan menjadi
manusia yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya.® Oleh sebab itu,
guru yang paling utama merupakan keluarga sendiri atau orang tua. Keluarga
merupakan pendidikan utama dan paling utama dalam memberikan pendidikan

kepada anak-anak mereka. Sehingga menghasilkan pribadi-pribadi yang dapat

! Imam Mohtar, Problematikan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat,
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 1017), hal. 13

2 Alivemana Wiguna, Kontemporer Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV. Budi Utama,
2014), hal. 16

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Konsep Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 132-135



hidup dalam masyarakatnya sambil menerima dan mengolah serta mewarisi
kebudayaannya.

Dalam agama Islam pendidikan memiliki beberapa ilmu yang diwajibkan
untuk dipelajari yaitu ilmu tauhid, Figih, tasawuf, dan mantig (ilmu logika).
Namun dalam penelitian ini peneliti berfokus pada ilmu figih. Figih adalah ilmu
yang menerangkan tentang hukum-hukum syar’i yang berkaitan dengan
perbuatan-perbuatan para mukalaf yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang
terperinci.* Dalam ilmu figih juga terdapat beberapa ilmu atau materi yang wajib
dikuasai dari setiap muslim seperti thaharah, hukum shalat, puasa dan lain-lain.
Namun, dalam penelitian ini terkhususkan pada materi thaharah.

Thaharah merupakan saran untuk mensucikan diri yang harus dilakukan
oleh seseorang muslim sebelum melaksanakan ibdah. Untuk melaksanakan sholat
misalnya, seseorang harus berwudhu terlenh dahulu dan membersihkan najis
yang melekat dibadan.® Dalam figih Islam pembahasan mengenai tahaharah
mencakup dua pokok pembicaraan yaitu bersuci dari najis dan bersuci dari
hadast. Pada dasar ajaran Islam menharuskan kebersihan. Karena Islam sendiri
merupakan agama yang mementingkan kebersihan. Dalam hal bersuci adalah hal
utama dalam beribdah karena beribadah tanpa mengetahui ilmu-ilmu yang
mengenai tentang bersuci akan mensia-siakan ibadah yang dilakukan. Hal ini juga
dibuktikan bahwa Allah sendiri tidak menyukai orang-orang yang tidak

mengetahui tentang bersuci.

4 Atang Solihin, dkk, Tuntunan lbadah Praktis: thaharah, Shalat, Puasa dan Perawatan
Jenazah, (Yogyakarta: Lembaga Pengembangan Studi Islam, 2015), hal. 1
5> A. Rahman Ritonga, Figih lbadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 18



Pada dasarnya bersuci merupakan hal yang santa disukai oleh Allah.
Karena bersuci merupakan hal yang diharuskan bagi setiap muslim untuk selalu
bersuci dalam segala hal terutama dalam hal beribdah karena Allah akan
menerika ibadahnya seseorang yang mampu mensucikan dirinya sendiri. bersuci
merupakan syarat sahnya beribdah seperti shalat, agar shalatnya diterima maka
seseorang harus benar-benar dalam penerapan thaharah yang sesuai dengan yang
diajarkan dalam agama Islam.

Masalah bersuci dan seluk beluknya adalah bagian berdasarkan ilmu
amalan yang sangat penting lantaran selain sebagai kewajiban yang menjadi
kebutuhan insan buat memelihara kesehatan, tetapi terkadang masih banyak umat
Islam yang mengebaikan perkara thaharah ini sebagai akibatnya pada
penerapannya masih belum sesuai menggunakan aturan Islam.

Dalam hal in praktik ibadah khususnya tentang thaharah merupakan
sebuah kegiatan yang diciptakan dalam menangani kurangnya siswa tentang
thaharah, kecakapan beribadah, mengenalkan dan mengarahkan siswa menjadi
anak yang mampu bersuci dan beribadah dengan sesuai yang dianjurkan oleh
Allah. Dan Rasulnya, sehingga mampu mengaplikasikannya dalam sekolah
maupun masyarakat. Pada materi thaharah juga bukan hanya dipelajari tentang
materinya saja melainkan thaharah juga harus dipraktekkan oleh siswa baik di
saat berwudhu maupun pada saat bersuci dari hadas dan najis. Namun,
berdasarkan pengamatan sekilas peneliti melihat bahwa sebagian siswa yang
merupakan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kejutuan Muda masih bingung dalam

memahami tentang thaharah, khususnya pada saat berwudhu. Dan bahkan materi



yang membahas tentang thaharah merupakan materi yang sudah dipelajari pada
semeter sebelumnya tetapi siswa masih kebingungan terhadap materi bersuci.
Padahal dengan proses berdasarkan pemahaman materi, pengawasan dan latihan
secara kontinu tersebut, maka akan terbentuk suatu keterampilan yakni
keterampilan bersuci yang menciptakan anak didik sanggup melakukan aktivitas
bersuci dengan mudah, tepat, dan sempurna sesuai syariat pada kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa
siswa harus mampu mengetahui dan memahami cara bersuci dari hadas maupun
najis. Oleh karena itu, peneliti tertarik dalam penelitian ini dan menggunakan
judul “Analisis Pemahaman Konsep Siswa Terhadap Materi Thaharah Di SMP

Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang”.

B. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pemahaman siswa terhadap
konsep thaharah pada materi berwudhu Kelas VII di SMP Negeri 1 Kejuruan

Muda Aceh Tamiang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, peneliti dapat menyimpulkan

rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana kemampuan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda

Aceh Tamiang tentang konsep thaharah pada materi berwudhu ?



2.

Bagaimana strategi guru dalam menerapkan ilmu thaharah terhadap siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Kejuruan Muda Aceh Tamiang tentang konsep thaharah pada materi
berwudhu.

Untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkan ilmu thaharah

terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Secara teoritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang penerapan ilmu thaharah terhadap siswa di SMP
Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang.

Secara praktis, ada empat macam sumbangan pemikiran. Pertama, bagi
guru penelitian ini dapat menjadi acuan terhadap peningkatan pemahaman
pembelajaran di sekolah SMP Negeri 1 Kejuruan Muda dan penambahan
pengetahuan tentang kemampuan siswa dalam materi thaharah. Kedua,
bagi siswa penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa agar dapat

meningkatkan kesadaran siswa terhadap ilmu Figih khususnya pada



materi ahkamut thaharah, dan dapat mengamalkan serta mengetahui apa
yang dipelajari. Ketiga, bagi peneliti lainnya dapat menjadi referensi
maupun materi yang sama dalam penelitian ini semoga penelitian lain
dapat menambah wawasan atau informasi yang berkaitan dengan

penelitiannya.

F. Penjelasan Istilah

1. Pengertian Figih
Figih lahir bersamaan dengan lahirnya agama Islam, sebab agama Islam
itu sendiri adalah perpaduan peraturan yang mengatur interaksi insan
menggunakan Tuhan-Nya interaksi insan dengan sesama. Lantaran luasnya aspek
yang diatur oleh Islam, para pakar membagi ajaran Islam kepada beberapa bidang
misalnya bidang akidah, ibadah, dan muamalah. Semua bidang ini dalam masa
Rasulullah diterangkan di dalam Al-Qur’an sendiri yang lalu diperjelas lagi oleh
Rasulullah pada sunnahnya.® Hukum yang ditetapkan pada Al-Qur’an atau
Sunnah kadang pada bentuk jawaban menurut suatu pertanyaan atau disebabkan
terjadinya suatu masalah atau keputusan menurut Rasulullah ketika menetapkan
suatu masalah. Jadi, dalam masa itu asal Figih hanya ada dua yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah.” Dengan demikian yang dimaksud dengan Figih di sini adalah ilmu yang
menerangkan semua masalah yang berhubungan antara manusia dengan manusia

dan manusia dengan Tuhan-Nya yang menyangkut dengan hukum Islam.

& Asywadie Syukur, Pengantar llmu Figih dan Ushul Figih, (Surabaya: PT. Bina llm,
1990), hal. 14

" Syafi’i Karim, Figih Ushul Figih untuk Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), hal. 29



2. Thaharah

Menurut Mazhab Syafi’i mereka berpendapat bahwa thaharah dalam syara’
digunakan dalam dua arti : pertama, thaharah yang berarti melakukan sesuatu
yang membolehkan (seseorang) melaksanakan shalat seperti wudhu, tayamum,
dan mandi yang sifatnya sunat sedangkan arti thaharah yang kedua, menurut
mazhab Syafi’i adalah menghilangkan hadas dan najis atau melakukan sesuatu
yang semakna dan yang berbentuk dengannya, seperti tayamum, mandi sunat dan
sebagainya. Sedangkan mazhab Hanabilah berpendapat mengenai thaharah yaitu
hilangnya hadas dan yang semakna dengannya dan hilangnya najis.® Maka yang
peneliti maksudkan dengan thaharah adalah sesuatu perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang untuk menghilangkan hadas dan najis dengan melakuka wudhu,

mandi dan tayamum.

G. Kajian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu adalah penelitian yang berkaitan dengan judul
penelitian yang penulis ajukan yaitu Analisis Pemahaman Konsep Siswa

Terhadap Materi Thaharah di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang,

antara lain:

1. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Kudoro, 2015 yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Thaharah di Pondok Pesantren Pancasila Kota
Bengkulu”. Penelitian ini berupaya untuk mengkaji secara mendalam tentang
implementasi nilai-nilai pendidikan thaharah di Pondok Pesantren Pancasila

Kota Bengkulu. Skripsi ini membahas tentang nilai pendidikan thaharah di

8 Abudllah Al-Jaziri, Figih Empat Mazhab, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996), hal. 3



Pondok Pesantren Pancasila, namun skripsi ini menyatakan masih banyak
anak-anak yang masih kurang dalam pemeliharaan kebersihan, contohnya
kebersihan masjid. Persamaan skripsi ini yaitu tentang thaharah,
perbedaannya yaitu skripsi tersebut membahas nilai-nilai pendidikan
thaharah dipesantren, sedangkan peneliti membahas materi thaharah di SMP
Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang.

Skripsi yang berjudul “Study Korelasi Antara Pemahaman Materi Thaharah
dengan Kesadaran Menjaga Kebersihan Siswa Kelas X MA NU 08
Pageruyung Kendal Tahun Ajaran 2012/2013”.yang ditulis oleh Siti Afiyah
(Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo Semarang, 2013). Dalam
skripsi ini disimpulkan “Adanya korelasi yang positif antara pemahaman
materi thaharah dengan kesadaran menjaga kebersihan siswa Kelas X MA
NU 08 Pageruyung Kendal Tahun Ajaran 2012/2013. Adapun perbedaan
antara yang ditulis dengan penulis susun, yaitu keasadaran menjaga
kebersihan siswa, sedangkan yang penulis susun adalah pemahaman konsep

siswa. Tapi ada kesamaan yaitu tentang materi thaharah.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

SMP Negeri 1 Kejuruan Muda merupakan sekolah menengah tingkat
pertama yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh
Tamiang yang berlokasi di Jalan Alur Manis Desa Kebun Rantau Kecamatan
Rantau Kabupaten Aceh Tamiang. Sekolah ini didirikan pada tahuan 1983
dengan Nomor dan Tanggal SK Penegerian yaitu 472/0/1983.17 Desember 1983.
SMP Negeri 1 Kejurusan Muda merupakan sekolah yang letaknya sangat
strategis karea berada di tengah-tegah pemukiman penduduk sehingga mudah
dijangkau oleh masyarakat sekitar yang ingin menyekolahkan anak-anak mereka
pada SMP Negeri 1 Kejurusan Muda.%®

SMP Negeri 1 Kejurusan Muda dalam melaksanakan kegiatan proses
belajar mengajar dilakukan pada pagi hari, sekolah ini memiliki gedung sendiri
dengan kontruksi bangunan permanen dengan jumlah ruang belajar sebanyak 15
ruang. Dalam pelaksanaan kegiatan di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda memiliki
seorang Kepala Sekolah yang bertanggung jawab dalam kemajuan sekolah
tersebut. Yang mana kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda di pimpin
oleh bapak Rahmad Rahman, S.Pd.l dan dibantu oleh beberapa orang guru dan

statf TU.

%8 Hasil Wawancara dengan Bapak Rahmad Rahman Selaku Kepala SMP Negeri 1
Kejuruan Muda, tanggal, 2 September 2022
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2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Kejurusan Muda

a. Visi :

“Terwujudnya Peserta Didik yang Bertaqwa, Berakhlakul Karimah, dan

Unggul dalam Prestasi.”
b. Misi :
1)  Menyiapkan wahana pembinaan dan menciptakan kondisi agamis

2)

3)

4)

5)

6)

c. Tujuan

1)

yang intensif dan kontinu.

Membiasakan warga sekolah untuk bersikap jujur, berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan berkepribadian islami dalam kehidupan
sehari-hari.

Melaksanakan pembelajaran yang dapat mendidik dan melayani
peserta didik sesuai potensi, minat, dan bakat.

Mencetak peserta didik yang berprestasi di bidang akademik dan non
akademik.

Menciptakan suasana sekolah yang bersih, tertib, dan disiplin.
Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan

menyenangkan.

Mengoptimalkan  proses  pembelajaran  dengan  pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning),
antara lain Pendekatan Saintifik, PBL, IBL, Guided Discovery dan

Inkuiri.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Terlaksananya pendidikan karakter dalam proses Kegiatan Belajar
Mengajar semua mata pelajaran.

Terwujudnya layanan bimbingan dan konseling yang optimal dan
komprehensif serta bisa membantu peserta didik dalam hal
pembinaan akademik, ibadah dan karir.

Terwujudnya peningkatan pelaksanakan kegiatan pembinaan IMTAQ
secara rutin, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keagamaan,
budaya luhur bangsa sehingga menjadi sumber kearifan.Terwujudnya
peningkatan budaya disiplin sehingga tercipta suasana belajar yang
aman, nyaman, dan tertib.

Terwujudnya peningkatan pembiasaan 5 S (Sapa, Senyum, Salam,
Sopan dan Santun) di lingkungan sekolah.

Terwujudnya peningkatan kesadaran peserta didik terhadap
kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya sehingga tercipta suasana
belajar yang bersih, rapi, indah dan menyenangkan.

Terwujudnya peningkatan akhlak yang mulia dan memiliki
pengetahuan agamis yang kuat pada peserta didik melalui pembiasaan

ibadah setiap hari.

3. Keadaan Guru SMP Negeri 1 Kejurusan Muda

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan

tentang jumlah guru di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda Aceh Tamiang dapat di

lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.1 Jumlah Guru SMP Negeri 1 Kejurusan Muda

No | Karakteristik Jumlah

1. Status Guru
a. PNS 18
b.  Guru Bantu 2
c.  Guru Tidak Tetap 5
d. HondaHonda 4

2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 7
b.  Perempuan 7

Sumber Data: SMP Negeri 1 Kejutuan Muda TP 2022/2023
Berdasarkan daftar tabel di atas terlihat bahwa jumlah guru PNS ada 18
orang, guru bantu ada 3 orang, guru tidak tetap ada 5 orang dan pegawai honda
ada 4 orang. Sedangkan untuk pegawai PNS dan tidak tetap berjumlah 14 orang.
Maka dengan demikian jumlah keseluruhan guru dan pegawai atau staf TU di
SMP Negeri 1 Kejurusan Muda berjumlah 43 orang.
4. Keadaan Siswa/i SMP Negeri 1 Kejurusan Muda
Siswa merupakan peserta didik yang memiliki keberagaman dalam
bersikap dan bertindak serta bertingkah laku. Siswa merupakan peserta didik
yang menempuh pendidikan baik pada jalur formal maupun non formal. Siswa
atau pesetra didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang
tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di sekolah, dengan
tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketrampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi peneliti tentang jumlah
siswa yang bersekolah di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda dapat di lihat pada tabel

di bawah ini :
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Tabel 4.2 Jumlah siswa SMP Negeri 1 Kejurusan Muda

No Kelas Rombel L P Jumlah

1 Vil 5 61 o1 112

2 VIl 5 58 49 107

3 IX 5 58 o7 115
JUMLAH 177 157 334

Sumber Data: SMP | Kejutuan Muda TP 2022/2023

Di lihat dari daftar tabel di atas terlihat bahwa jumlah siswa SMP Negeri 1
Kejurusan Muda berdasarkan kelas yaitu untuk siswa kelas VIl berjumlah 112
siswa yang terdiri dari 5 rombel, dan siswa kelas VIII berjumlah 107 terdiri dari 5
rombel serta siswa kelas IX yang berjumlah 115 yang terdiri dari 5 rombel.
dengan siswa laki-laki 177 orang dan perempuan 157 orang, dengan jumlah
rombel 15 rombel yang terdiri dari 5 rombel dari siswa kelas VII dan 5 rombel
dari siswa kelas V111 serta kelas IX yang terdiri dari dari 5 rombel juga.
B. Kemampuan Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda Aceh

Tamiang Tentang Konsep Thaharah Pada Materi Berwudhu

Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama proses
penelitian berlangsung khususnya yang berkaitan dengan Analisis Pemahaman
Konsep Siswa Terhadap Materi Thaharah khususnya tentang berwudhu di SMP
Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang. Hasil penelitian tersebut diperoleh
dengan cara observasi secara langsung melalui wawancara dengan berbagai pihak
yang terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. Yang

berhubungan dengan pencapaian hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Kejuruan
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Muda Aceh Tamiang yang dilaksanakan setiap hari Selasa sesuai dengan jadwal
yang ditentukan.

Tingkat pemahaman terhadap materi thaharah sangat penting diberikan,
agar para siswa mampu melakukannya dengan baik dan benar. Hal ini
dikarenakan kita sebagai seorang muslim harus mampu memahami maksud dan
tujuan dari pelaksanaan kegiatan thaharah khususnya tentang tata cara berwudhu.

Pemahaman juga mempunyai beberapa jenis vyaitu keceerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, perilaku belajar, dan cara belajar. Kesemuanya
ini sangat berpengaruh dalam pembelajaran sehari-hari mencakup dalam
pemahaman suatu mata pelajaran yang diajarkan. semakin terasa dan semakin
mudah memahami. Kecerdasan intelektual yang ada pada dalam diri seseorang
berasal dari keturunan atau gen orang tua bahkan keturunan sebelumnya, selain
itu kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan
emosi dan dirinya dalam menghadapi suatu situasi yang ada pada lingkungannya.

Perilaku belajar dan cara belajar adalah kebiasaan seseorang dalam
kehidupannya, apakah mereka rajin mengulang mata pelajaran atau bahkan hanya
sekali saja mempelajarinya, kecerdasan dan perilaku belajar sangat berhubungan,
seseorang yang cerdas dan rajin akan mudah memahami, seseorang yang kurang
cerdas namun rajin dalam mengulangi mata pelajaran maka perlahan-lahan dia
akan mengetahui dan memahaminya, orang Yyang cerdas namun malas
mengulangi mata kuliah juga perlahan-lahan akan kurang memahami mata
pelajaran tersebut, itulah beberapa kemungkinan seseorang dalam pembelajaran

dan pemahaman dalam memahami suatu mata pelajaran. Kecerdasan intelektual
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serta kecerdasan emosional sejalan dan berkesinambungan dengan perilaku
belajar dan cara belajar seseorang,

Berikut hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan untuk
melihat tingkat pemahaman siswa terhadap materi thaharah khususnya tentang
wudhu di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda adalah sebagai berikut:

Setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda dalam menghadapi
soal yang diberikan, terkadang siswa ada yang berpikiran mampu menyelesaikan
dan ada pula yang berpikir bahwa dia tidak mampu mengerjakan hingga
menyelesaikannya. Berdasarkan hasil wawancaraa yang peneliti lakukan dengan
salah seoang siswa di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda yang bernama M. Fatih
siswa kelas VII.1 yang mana ia mengatakan bahwa:

“Saya merasa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, karena

menurut saya soalnya mudah saya pahami”.>®

Sedangkan menurut iswa yang bernama Falila Husna ia mengatakan
bahwa:

“Dengan melihat ateri thaharah saya kok yakin dapat menjawab soal

yang diberikan, karena menurut saya tugas yang diberikan gampang-

gampang saja”.%

Jadi berdasarkan hasil jawaban dari kedua responden di atas dapat
peneliti ketahui bahwa siswa dan siswi berfikir mereka dapat memahami tugas
yang diberikan dan mampu untuk mengerjakannya. Karena siswa yang memiliki

keyakinan dalam mengerjakan tugas yang diberikan pastilah siswa tersebut sudah

% Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama M. Fatih, Tanggal, 6
September 2022

80 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Falila Husna, Tanggal, 6
September 2022
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belajar dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu siswa yang
memiliki keyakinan sebelum menjawab soal sangat perlu agar siswa dapat
mengerjakan soalnya dengan baik, selain itu juga keyakinan adalah pengaruh dari
kecerdasan intelektual dalam berpikir yang membuat siswa yakin dan percaya diri
dalam mengerjakan soalnya. Keyakinan menunjukkan bahwa semuanya termasuk
dalam cara berfikir jernih yang diolah oleh kecerdasan intelektual yang dimiliki
oleh seseorang, penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual
seseorang sangat berpengaruh dalam segala bidang, salah satunya yaitu berfikir
jernih dalam setiap hal yang ingin dikerjakan

Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak
dan berpikir secara terarah, rasional dan kemampuan mental. Seseorang yang
mampu menyelesaikan masalah secara optimal dan berfikiran jernih merupakan
suatu bentuk kecerdasan intelektual yang dimiliki. Keyakinan seseorang dalam
menghadapi suatu materi atau soal juga sangat berpengaruh dalam menyelesaikan
dan menjawabnya. Berikut hasil wawancara siswa yang yakin mampu
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dapat di ketahui melalui wawancara
dengan siswa bernama M. Fathir Ramadhani sebagai berikut:

“Ya saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tentang

materi thaharah, karena sebelumnya guru ada menyuruh kami untuk

belajar dan baca-baca di rumah yang berhubungan dengan materi yang

akan disampaikan pada pertemuan berikutnya” %!

Sedangkan menurut Annisa siswa kelas VIIL.1 yang mana ia juga

mengatakan bahwa:

61 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas V1l yang bernama M. Fatir Ramadhan, Tanggal,
6 September 2022
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”Saya rasa materinya tidak terlalu sulit, karena soal ini merupakan soal

yang selalu kita lakukan dan kerjakan setiap harinya”.®2

Dari jawaban responden dapat peneliti ketahui bahwa siswa siswi di SMP
Negeri 1 Kejurusan Muda memiliki kepercayaan yang tinggi kalau tugas yang
diberikan oleh guru mereka mampu mengerjakannya, dengan alasan mereka
sudah belajar di rumah, soal yang diberikan merupakan soal yang mudah untuk
dikerjakan karena merupakan bentuk kegiatan sehari-hari yang selalu mereka
kerjakan. Maka dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa siswa setiap
mengerjakan soal mereka selalu berpikir positif dan mampu mengerjakannya
karena dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang membuat mereka
memotivasi  diri  mereka sendiri dan meyakinkan dirinya mampu
menyelesaikannya, mengendalikan diri dalam setiap situasi merupakan
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seeorang, sama halnya dalam
mengerjakan soal-soal, setiap orang harus mengendalikan diri dan percaya pada
kemampuan diri sendiri. Hasil Penelitian ini selaras dengan pembahasan bahwa
setiap orang yang memiliki kecerdasan emosional sudah pasti mengendalikan diri
dalam situasi apapun salah satunya mengerjakan soal-soal.

Cara belajar merupakan kebiasaan/ metode seseorang dalam mengulangi
mata pelajaran atau hanya sekali dalam mempelajarinya, dalam mengulangi mata
pelajaran maka akan mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang. Untuk

mengetahui  kalau siswa memahami soal-soal terlebih dahulu sebelum

62 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Annisa, Tanggal, 6
September 2022
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mengerjakan tugas dapat diketahui dari beberapa jawaban dari siswa siswi di
SMP Negeri 1 Kejuruan Muda sebagai berikut.
Menurut siswa M. Fatih ia mengatakan bahwa:
“Saya selalu membaca-baca soal berulang-ulang untuk memahami soal
yang diberikan oleh guru agar tidak gagal fokus dalam mengerjakan
tugas”.

Kalau menurut Susilawati ia memberikan jawaban lain seperti:

“Saya kalau menjawab soal pasti saya kerjakan yang saya pahami dulu

baru mengerjakan soal-soal yang sulit yang saya kurang paham”.%

Dengan demikian dapat peneliti ketahui bahwa selama ini siswa dalam
memahami soal-soal yang diberikan oleh guru mereka membacanya dengan
cermat dan berulang-ulang agar tidak salah dalam memahami soal juga mereka
mengerjakan soal yang diberikan dengan mengerjakan soal yang mereka anggap
paling mudah untuk dikerjakan agar tidak membuang-buang waktu, dan
mengerjakan tugas yang sulit setelah tugas yang mudah sudah dikerjakan.
Dengan demikian pemikiran yang fleksibel yang dilakukan oleh siswa sangat
perlu diberikan jempol karena siswa mampu berfikir bagaimana mengerjakan
soal-soal yang diberikan oleh guru dengan tidak membuang-buang waktu
percuma dengan berfikir dan memahami soal-soal yang sulit sehingga waktu
tidak terbuang dengan percuma.

Kemampuan intelektual siswa dalam mengerjakan tugas sangat
dipengaruhi oleh cara berfikir yang matang, karena dengan pemikiran yang

matang siswa dapat mengerjakan tugas dengan penuh keyakinan dan kepastian

8 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Susilawati, Tanggal, 6
September 2022
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dan menganggap bahwa jawaban yang mereka berikan benar. Maka untuk
mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap materi thaharah tentang
berwudhu sangat berpengaruh terhadap cara siswa mengerjakan soal.

Menurut penuturan salah seorang siswa yang bernama Ajeng Kinanti yang
mana ia menjawab:

“Saya selalu pahami dulu soal yang diberikan dan saya mengingat-ingat

apa-apa saja yang harus dikerjakan ketika berwudhu”.%*

Kalau menurut jawaban dari salah satu siswa yang bernama Marsya, ia
mengatakan bahwa:

“Saya merasa saya sudah paham dengan materi berwudhu, sehingga saya

mudah untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru”.®®

Melihat dari penjelasan yang disampaikan oleh siswa tersebut di atas,
maka dapatlah peneliti simpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
thaharah yang disampaikan oleh guru sangat mempengaruhi terhadap cara siswa
mengerjakan soal, karena siswa sebelum menjawab soal mereka selalu
memahami dulu maksud dari soal yang diberikan, sehingga siswa dengan cepat
dapat menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru.

Dalam kehidupan manusia dikenal dengan sebutan makhluk sosial. Hal
ini juga terjadi dalam lingkungan sekolah. Tidak mungkin seorang siswa dalam
sekolah tidak memiliki teman. Dalam memilih teman kita juga harus berhati-hati.

Karena hal ini dapat mempengaruhi prilaku siswa dalam pembelajaran.

6 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Ajeng Kinanti, Tanggal, 6
September 2022

% Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIl yang bernama Marsya, Tanggal, 6
September 2022
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Ketika kita bergabung dengan seseorang teman yang rajin, jujur, disiplin,
maka secara tidak langsung kita juga akan mengikuti kebiasaan baik dari mereka.
Sebaliknya, ketika kita bergaul dengan orang yang tidak disiplin, suka berbohong,
malas maka Kita juga akan mengikuti kebiasaan buruk dari mereka. Oleh karena
itu kita harus teliti dalam memilih teman agar kita tidak terjebak dalam hubungan
pertemanan yang tidak sehat.

Maka untuk mengetahui apakah teman yang baik sangat berpengaruh
dalam prilaku belajar siswa di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda. Maka dalam hal ini
peneliti dapat mengetahuinya dari jawaban siswa yang bernama Siska Anggraini
yang mana ia menuturkan bahwa:

“Kalau saya bergaul tidak pilih-pilih yang penting temanya baik, dan enak

untuk diajak diskusi kalau ada tugas kelompok yang diberikan oleh

gumanG

Sedangkan menurut Almaidar Afriati ia menjelaskan bahwa:

“Saya berteman dengan siapa saja, yang penting nyaman dan enak untuk

diajak bicara”.%’

Kalau menurut Susilawati ia menaggapi bahwa:

“Teman itu adalah sosok yang bisa diajak susah dan senang”.

Dari penjelasan siswa siswi di atas dapatlah peneliti simpulkan bahwa
teman yang baik adalah teman enak untuk diajak diskusi jika ada tugas yang
diberikan oleh guru baik secara kelompok maupun pribadi, teman yang selalu
mau mendengarkan pendapat teman lainnya atau enak untuk diajak bicara dan

juga teman yang bisa diajak sudah dan senang dalam menghadapi persoalan.

% Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIl yang bernama Siska Anggraini, Tanggal, 6
September 2022

57 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Almaidar Afrianti, Tanggal,
6 September 2022
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Maka dengan demikian bahwa pergaulan atau teman- teman juga sangat
berpengaruh dalam mengerjakan soal, karena teman yang rajin akan
mempengaruhi temannya agar mengerjakan soal-soalnya. Teman merupakan
lingkungan yang ada di sekitar seseorang, dimana lingkungan juga memberikan
pengaruh yang besar dalam tingkat pemahaman atau perilaku belajar seseorang,
telah dikemukakan dalam pembahasan di atas yang selaras dengan hasil
penelitian ini bahwa lingkungan merupakan faktor yang membuat seseorang
memahami sesuatu, atau memberikan dampak yang sangat efisien dalam
melakukan suatu hal.

Belajar pada hakikatnya adalah mengulang-ulang bahan yang dipelajari.
Dengan mengulang, pelajaran akan berhasil baik. Proses pembelajaran ibarat
rantai bersambung yang dimulai melalui kegiatan membaca bahan yang hendak
dipelajari, menyimak materi ketika disampaikan, mencatatnya dengan seksama
dan mengulang kembali materi yang telah diterima. Bersambungnya mata-mata
rantai proses pembelajaran ini insya Allah akan menguatkan terikatnya ilmu
dalam benak siswa. Karena dengan mengulang pelajaran sangat penting dilakukan
oleh siswa, hal ini dilakukan untuk mengingat kembali materi yang telah diajarkan
di  sekolah,  menambah  pemahaman siswa terhadap pelajaran serta
menghubungkan materi pelajaran yang sudah diajarkan dengan meteri yang akan
diajarkan.

Maka untuk mengetahui apakah siswa selalu mengeulangi materi thaharah

tentang berwudhu di rumah, dan ini dapat peneliti ketahui melalui hasil jawaban
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responden yaitu siswa yang bernama Ajeng Kinanti yang mana ia mengatakan
bahwa:

“Saya sangat peduli terhadap nilai, sehingga saya takut kalau nilai saya

tidak memuaskan, makanya saya selalu mengulang-ulang materi thaharah

yang disampaikan oleh guru supaya kalau dikasih tugas saya bisa
menjawabnya”.

Lain halnya dengan pemaparan dari siswa M. Fatir yang mana ia
mengatakan bahwa:

“Saya mengulang-ulang pelajaran tidak di rumah, tetapi di sekolah, kalau

guru memberikan pengumuman untuk ulangan baru saya belajar dan

mengulang-ulang materi thaharah yang diberikan oleh guru”.

Dari pendapat kedua siswa tersebut di atas yang mana mereka
mengatakan bahwa mereka selalu melakukan pengulangan pada materi pelajaran
yang diberikan oleh guru dengan alasan agar mendapatkan nilai yang baik
walaupun mereka melakukan pengulangan pembelajaran ada yang di rumah
maupun di sekolah, namun pada intinya mereka mau belajar dan mengulang-
ulang materi thaharah yang disampaikan oleh guru supaya mereka lebih paham
lagi dan mampu menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru.

Dengan demikian penjelasa tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa
selalu mengulangi mata pelajaran tentang materi thaharah di rumah agar lebih
mudah dalam memahami dan mempelajarinya serta mengerjakan soal-soalnya.
Perilaku belajar yang selalu mengulangi mata pelajaran di rumah atau dimanapun
akan berpengaruh dalam memahami soal-soal atau mata pelajaran. perilaku ini
membuat seseorang selalu memahami dan mengingat sesuatu yang diketahuinya

agar nantipun tidak sulit dalam mengerjakan soal-soalnya. Hasil penelitian ini

membuktikan bahwa perilaku belajar dengan mengulangi setiap mata pelajaran
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sangat berpengaruh dalam tingkat pemahaman seseorang terhadap sesuatu hal/
mata pelajaran.

Bekerja sama dalam kelompok bukan hal yang mudah bagi siswa.
Mendisiplinkan siswa dalam kelompok untuk bekerja sama dan saling bertukar
pendapat perlu dilatihkan sejak dini. Kurikulum 2013 (Kurtilas) mengamanatkan
adanya pembiasaan untuk bekerja sama. Siswa perlu diberikan pemahaman
tentang berbagi ilmu dan bagaimana membantu teman lain yang kurang dapat
mengikuti pelajaran. Konsep yang belum banyak diterapkan selama kurikulum
sebelumnya. Belajar bersama dalam kelompok tidak hanya sekedar berbagi ilmu,
namun lebih pada bagaimana seorang siswa dapat menerima dan menghargai
orang lain.

Maka dalam hal ini untuk mengetahui apakah siswa lebih sering
mengerjakan tugas pada materi thaharah tentang berwudhu secara bekelompok
atau sendiri-sendiri. dan ini menurut penjelasan siswa yaitu lka Mayasari yang
mana ia mengatakan bahwa:

“Antara belajar sendiri dan kelompok, dua-duanya saya suka, tetapi saya

lebih sering belajar sendiri, bukan karena sok pintar atau merasa lebih

baik, tetapi saya merasa lebih nyaman dan tenang kalau saya belajar

sendiri”.%8

Sedangkan menurut Welly Aditiya ia mengatakan bahwa:

“Saya pilih belajar kelompok, karena dalam belajar kelompok kita bisa

saling bertukar pikiran dan pendapat”.5®

% Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Ika Mayasari, Tanggal, 6
September 2022

8 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Welly Aditiya, Tanggal, 6
September 2022
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Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa siswa siswi selama ini
banyak yang suka belajar kelompok, hal ini dikarenaan dengan belajar kelompok
mereka bisa bertukar pikiran dan pendapat selain itu juga akan mengurangi rasa
keragu-raguan dalam menjawab soal. Ada juga sebahagian siswa merasa kalau
belajar kelompok mereka lebih percaya diri dalam menjawab soal sehingga siswa
akan lebih memahami lagi materi yang diberikan oleh guru. Sedangkan bagi
siswa yang yang suka belajar sendiri karena mereka ingin ketenangan dan
keyamanan dalam belajar.

Guna membangun kemandirian siswa dalam belajar maka perlu adanya
sebuah refleksi. Refleksi dalam pembelajaran sangat penting dilakukan untuk
melihat perkembangan peserta didik dalam memahamai materi yang disampaikan
oleh guru. Selain memberikan pemahaman materi terhadap siswa. Tujuan dari
sebuah pembelajaran juga untuk mengembangkan kreativitas dan pengetahuan
siswa melalui pembelajaran secara langsung yaitu dengan memperaktekkan tata
cara berwudhu yang baik dan benar.

Dengan demikian untuk mengetahui apakah siswa lebih paham jika
pembelajaran pada materi thaharah tentang berwudhu lalu dipraktekkan langsung.
Maka hal ini dapat peneliti ketahui melalui daftar wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan responden yaitu Susilawati yang mana ia mengatakan bahwa:

“Ya jelaslah paham, karena selain mengetahui tentang bahan-bahan apa

saja yang dapat digunakan untuk bersuci, selain itu juga kami dapat

melakukan thaharah tentang berwudhu dengan baik dan benar”.

Sedangkan menurut Siswa bernama Annisa yang mana ia mengatakan

bahwa:
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“Sangat paham kalau menurut saya, karena saya bisa mempraktekkan

langsung tentang cara berwudhu yang baik dan benar, selain itu kita bisa

mengetahui kesalahan-kesalahan yang selama ini kita lakukan ketika
berwudhu”.

Jadi berdasarkan hasil wawancara di atas, dapatlah peneliti simpulkan
bahwa bila pembelajaran materi thaharah dilakukan dengan dipraktekkan secara
langsung oleh anak akan menambah pemahaman siswa tentang thaharah
mengenai cara berwudhu yang baik dan benar, selain itu siswa tidak akan merasa
bosan dengan cara pembelajaran guru yang hanya berdiskusi, tanya jawab dan
mencatat saja. Disini siswa akan lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar
lebih aktif dan kreatif.

Pemahaman siswa tentang konsep thaharah perlu digali dengan teliti agar
tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami konsep thaharah tentang
berwudhu. Konsep thaharah merupakan sebuah pemahaman siswa terhadap
sebuah materi thaharah dengan cara meengungkapkan suatu ide atau gagasan
yang saling terkait antara satu pristiwa dengan yang lainnya sehingga dapat
dijadikan sebuah dasar teori. Maka untuk mengetahui apakah siswa setelah
melakukan pembelajaran mereka dapat menjelaskan materi thaharah. Dan hal ini
dapat peneliti ketahui melalui hasil wawancara dengan siswa bernama Mayleka

Syahputri yang mana ia menanggapi bahwa:

“Saya bisa menjelaskan materi thaharah karena sebelumnya guru sudah

menjelaskan dengan secara rinci”.”

Hasil jawaban siswa yang lain yang bernama Almaidar Afrianti yang

mana ia menjelaskan bahwa:

0 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIl yang bernama Mayleka Syahputri, Tanggal,
6 September 2022
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“Ya bisa, sebab materi thaharah mudah untuk dipahami sehingga bagi
saya mudah untuk menjelaskannya”.

Maka hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui daftar wawancara
dengan siswa di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda, yang mana mereka mengatakan
bahwa bisa menjelaskan tentang materi thaharah karena sebelumnya mereka
sudah belajar dan mendengarkan penjelasan guru dengan rinci, sehingga
pemahaman siswa tentang thaharah menjadi lebih detail.

Praktek thaharah mememang harus diberikan oleh semua siswa agar siswa
bisa melakukan thaharah khususnya terntang berwudhu dengan baik dan benar.
Maka praktek thaharah tentang wudhu sangat penting diberikan kepada siswa.
Maka untuk mengetahui apakah siswa di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda mampu
mempraktekkan tata cara berwudhu dengan baik. Menurut pemaparan siswa yang
bernama M. Fatih ia mengungkapkan bahwa:

“Ya bisa, karena saya selalu melakukannya, dan saya sudah diajarkan
bagaimana tata cara berwudhu dengan baik dan benar”.

Kalau menurut siswa yang bernama Siti Nabila ia mengatakan bahwa:

“Ya sudah pasti bisa lah, karena kita sebagai seorang muslim selalu

diwajibkan untuk berwudhu sebelum melaksanakan shalat, jadi sudah

pasti bisa”."

Dengan demikian dapatlah peneliti simpulkan bahwa semua siswa bisa
berwudhu dengan baik dan benar, karena mereka sudah belajar dan selalu
mempraktekkannya bagaimana berwudhu yang baik dan benar menurut hukum

Islam. Karena selama ini pwnwliti lihat banyak anak-anak yang berwudhu asal-

" Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Siti Nabila, Tanggal, 6
September 2022
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asalan saja tanpa aturan, namun dengan adanya praktek wudhu maka siswa dapat
memperbaiki cara berwudhu yang baik dan benar.

Wudhu adalah salah satu amalan dan ibadah yang fadhilahnya sangat luar
biasa.keistimewaan ini hanya Allah berikan kepada umat Nabi Muhammad
Shallallahu alaihi wa sallam. Diantara fadhilah wudhu ialah bahwa wudhu bisa
mensucikan sang mutawadhdhi’ (orang yang wudhu) dari kesalahan dan
dosa,serta membersihkan anggota tubuh yang dibasuhnya dari kotoran-kotoran
yang menempel. Sebagai seorang siswa memang harus wajib mengetahui tata
cara berwudhu yang baik dan benar. Oleh karena itu pada mata pelajaran
peendidikan agama Islam di semua sekolah memasukkan materi tentang thaharah
yaitu materi tentang tata cara bersuci yang baik dan benar menurut hukum-hukum
Islam. Dengan demikian untuk mengetahui apakah di SMP Negeri 1 Kejuruan
Muda pada siswa kelas VII ada melakukan praktek berwudhu pada setiap
pertemuannya sehingga dapat membantu siswa memahami tata cara berwudhu
yang baik dan benar pada materi thaharah. Dan ini dapat peneliti ketahui melalaui
hasil wawancara dengan responden yaitu siswa yang bernama Susilawati, yang
mana ia mengatakan bahwa:

“Ya guru selalu melakukan praktek tentang berwudhu pada setiap

pertemuan, agar semua siswa dapat memahami cara berwudhu yang baik

sehingga siswa dapat lebih memahami lagi materi thaharah yang diajarkan
oleh guru”.

Kalau menurut siswa yang bernama Almaidar Afrianti yang mana ia
mengatakan bahwa:

“Pada materi thaharah memang ada praktek berwudhu, dan pada setiap

pertemuan siswa di suruh mempraktekkan tata cara berwudhu yang baik
dan benar”.
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Dengan demikian dapatlah peneliti pahami bahwa selama ini siswa di
SMP Negeri 1 Kejurusan Muda pada materi thaharah guru ada memberikan
praktek tata cara berwudhu yang baik dan benar sehingga para siswa akan lebih
memahami lagi tentang materi thaharah, karena tujuan dari pembelajaran materi
thaharah adalah siswa memahami maksud dan tujuan dari thaharah, dan
mengetahui alat-alat yang dapat digunakan untuk tahaharah dan bagamana tata
cara thaharah yang baik dan benar terutama tata cara berwudhu, sehingga semua
siswa dapat melakukannya dengan baik dan benar.

C. Strategi Guru dalam Menerapkan Ilmu Thaharah Terhadap Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda Aceh Tamiang

Strategi dalam pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
islam merupakan suatu bentuk rencana tindakan yang dilakukan oleh guru dalam
menggunakan berbagai macam metode dan pemanfaatan sumber daya
pembelajaran khususnya untuk menerapkan ilmu thaharah terhadap siswa.
Pendekatan yang dilakukan oleh guru setidaknya dapat memberikan pemahaman
terhadap siswa tentang tata cara thaharah dalam berwudhu dimana strategi ini
meliputi berbagai tindakan melaiputi mengaktifkan siswa sampai memberikan
umpan balik yang dikemas untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Jika merujuk pada kompetensi Pendidikan Agama Islan di tingkat sekolah
menengah pertama, maka tujuan pembelajaran yang terkait dengan Figih adalah
memahami tata cara pelaksanaan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah dan
muamalah. Lebih spesifik lagi, figih thaharah ini diajarkan di tingkat SMP ,

dengan materi tata cara bersuci. Oleh sebab itu, diperlukan guru yang mampu
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memilih dan menggunakan strategi yang tepat agar peserta didik memahami,
terampil melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran seorang guru PAI harus
mampu menyiapkan kondisi dan situasi pembelajaran yang menyenangkan, hal
ini dilakukan pada awal-awal pembelajaran sehingga selanjutnya siswa dapat
belajar dengan nyaman dan santai. Maka untuk mengetahui apakah selama ini
guru PAI di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda ada mengkondisikan kelas sebelum
memulai pembelajaran. Dan hal ini dapat peneliti ketahui melalui hasil
wawancara dengan ibu Suhartina, SE yang mana beliau mengatakan bahwa:

“Saya selalu mengkondisikan kelas sebelum mengajar, seperti

mempersiapkan siswa, mengabsen dan mengulang pembelajaran yang lalu

sehingga untuk melihat perkembangan siswa dalam memahami materi

yang telah disampaikan pada pertemuan berikutnya”."

Maka dengan demikian dapatlah peneliti ketahui bahwa selama ini guru
PAI di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda dalam pembelajaran di kelas ia mampu
mengkondisikan siswa untuk mau belajar, hal ini juga terlihat dari hasil observasi
yang peneliti lakukan ketika pembelajaran materi thaharah siswa bersemangat
sekali dalam menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru
PAI tersebut dan tidak ada siswa yang ribut ketika pembelajaran berlangsung.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di
kelas, sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing, motivator serta menjadi
teladan atau role model. Dalam proses pembelajaran guru berusaha memahami

karakteristik siswanya. Siswa-siswi kelas VII memiliki karakteristik yang

2 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII yang bernama Suhartina, SE, Tanggal, 8
September 2022
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berbeda-beda, baik dalam sikap maupun dalam menangkap materi, beberapa dari
mereka ada yang cepat dan ada yang lambat dalam menerima materi, sehingga
keberadaan guru dalam memotivasi siswa sangatlah penting, melalui pemberian
motivasi siswa akan lebih bersemnagat lagi dalam belajar. Dan untuk mengetahui
apakah guru ada memberikan motivasi pada saat pembelajaran thaharah
berlangsung. Hal ini dapat peneliti ketahui melalui hasil wawancara peneliti
dengan ibu Suhartina, SE yang mana beliau mengungkapkan bahwa:
“Siswa merupakan peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda dalam menerima pelajaran, peran guru sebagai motivator sangat penting
seperti saya selalu mengajak anak untuk lebih bersemangat lagi belajar
dengan memberikan pujian, memberikan hadiah bagi siswa yang cepat
memjawab setiap pertanyaan yang saya berikan, sehingga siswa berlomba-
lomba untuk belajar”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
guru PAI ada memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat lagi dalam
belajar dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh beliau seperti memberikan
pujian bagi siswa yang rajin, dan memberikan hadiah bagi siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dari guru, sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa
yang lain untuk mau belajar lebih giat lagi, karena menurut peneliti pemberian
hadiah itu juga penting untuk memberikan rangsangan kepada siswa untuk
bersaing dalam belajar sehingga pembelajaran lebih menarik dan efisien.

Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang mengandung
unsur-unsur keterampilan dan menggali bakat siswa yang dimiliki melalui hobby
yang mereka sukai, menggali keterampilan siswa sangat diperlukan dengan

menggunakan media pembelajaran yang menarik yang mampu membuat siswa

terkesan dengan pembelajaran yang kita berikan. Penggunaan alat-alat media
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pembelajaran sangat penting dipersiapkan agar pembelajaran lebih efektif,
apalagi dalam pembelajaran thaharah pada praktek wudhu memang harus
menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih paham dan mengerti
bagaimana tata cara berwudhu dengan baik dan benar, menurut mana beliau
mengatakan bawa:

“Saya selalu menggunakan media pembelajaran ketika praktek wudhu,

seperti dengan air, tanah, dan batu dan bagaimana cara menggunakannya

agar siswa lebih paham”.

Hasil jawaban responden di atas sangat jelas sekali bahwa selama ini guru
PAI di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda dalam melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran ini disiapkan agar siswa
lebih memahami lagi tentang alat-alat yang dapat digunakan untuk bersuci dan
bagaimana cara mempraktekkannya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat melihat
langsung bagaimana tatacara thaharah yang baik dan benar, serta siswa dapat
melakukannya sendiri dengan cara mempraktekkannya.

Pembaharuan dalam pembelajaran mengharuskan para guru untuk selalu
aktif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
sehingga pembelajaran lebih berkesan bagi para peserta didik. Melalui metode
pembelajaran yang bervariasi siswa akan lebih antusias dalam menerima
pelajaran dan mereka akan menemukan ide-ide dan gagasan-gagasan baru dalam
belajar, sehingga pembelajaran akan lebh aktf, efektif dan inovatif.

Guna mengetahui apakah guru PAI ada menerapkan metode pembelajaran

saat pembelajaran materi thaharah tentang berwudhu. Dan hal ini dapat peneliti
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ketahui melalui hasil wawancara dengan responden yaitu guru PAI yang mana
beliau mengatakan bahwa:

“Ketika saya mengajar materi thaharah tentang berwudhu saya

menggunakan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih

aktif, seperti dengan menyuruh siswa memperhatikan tayangan vidio di

yutub bagaimana cara berwudhu yang baik dan benar, lalu siswa

memperaktekkan satu persatu, sambil saya jelaskan manfaat dari
berwudhu. Dengan demikian siswa akan lebih mamahami lagi tentang
cara berwudhu yang baik dan benar”.

Berdasarkan hasil pemaparan yang disampaikan oleh guru tersebut, dapat
peneliti ketahui bahwa guru PAI ada menggunakan metode pembelajaran yang
dapat menarik perhatian siswa untuk belajar yaitu dengan cara menayangkan
langsung bagaimana cara berwudhu yang baik dan benar melalui yutub dan siswa
dapat memperaktekkannya langsung. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan ternyata semua siswa belajar cara berwudhu yang baik dan benar yaitu
para siswa memperaktekkannya secara langsung satu persatu.

Dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah, guru buka saja sebagai
pendidik yang hanya memberikan atau menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa. Namun lebh dari pada itu guru harus mampu memberikan umpan
balik kepada siswa untuk melihat perkembangan siswa dalam belajar materi
thaharah, karena materi thaharah diberikan dengan beberapa kali pertemuan, yang
diawal pertemuan guru menyampaikan dan menjelaskan tentang pengertian
thaharah, manfaat dan tujuan dari materi thaharah itu sendiri. maka untuk
mengetahui apakah guru ada menyampaikan dan mengembangkan tentang materi

thaharah dan ini dapat peneliti ketahui melalui hasil wawancara yang mana beliau

mengatakan bahwa:
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“Ya jelas ada saya menyampaikan materi tahaharah sebelum siswa
memperaktekkannya dan saya mengembangkan materi thaharah tentang
tata cara berwudhu dengan menggunakan media dan model pembelajaran
yang menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih semangat
lagi”.

Dengan demikian dapatlah peneliti simpulkan berdasarkan hasil
wawancara tersebut di atas, bahwa selama ini guru PAI di SMP Negeri 1
Kejurusan Muda ada menyampaikan dan mengembangkan materi pembelajaran
thaharah dengan menggunakan media dan strategi pembelajaran yang menarik
yang dapat dipahami oleh siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dan kreatif
lagi dalam belajar materi thaharah tentang tata cara berwudhu.

Pehamanan dan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran yang
disampaikan oleh guru sangatlah penting, karena selain siswa dapat memahami
maksud dan tujuan dari pembelajaran thaharah, siswa juga dapat pengalaman dari
pembelajaran tersebut serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
siswa tentang bagaimana tatacara berwudhu yang baik dan benar yang mana
beliau mengatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran tahaharah ini khususnya pada tatacara bewudhu,

saya lebih mengutamakan pada praktek, di sini saya lebih menekankan

cara berwudhu yang baik dan benar menurut hukum Islam, hal ini sangat
penting karena dalam melaksanakan shalat memang diwajibkan semua
muslim untuk bersuci dari hadas besar maupun kecil”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan responden
ternyata ternyata guru lebh menekankan pada kegiatan praktek secara langsung
yang dilakukan oleh siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman

siswa terhadap tatacara berwudhu yang baik dan benar menurut hukum Islam,

jadi siswa memiliki pengalaman langsung dari pembelajaran thaharah tersebut.
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Aktivitas dan kreativitas perlu digali secara bersamaan, karena kreativitas
siswa akan tampak dengan adanya aktivitas pembelajaran yang efektif dan efisien
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Siswa
yang aktif akan memiliki Kkreativitas yang tinggi dalam mengaplikasikan
pembelajaran melalui latihan-latihan dan keterampilan-keterampilan yang
ditampilkan pada setiap pembelajaran. Maka untuk mengetahui bagaimana
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran thaharah ini dapat peneliti ketahui
melalui hasil wawancara sebagai berikut:

“Siswa selama ini sangat antusias dalam menerima pembelajaran ketika

materi thaharah di sampaikan apalagi ketika saya memperlihatkan cara

berwudhu dan siswa memperaktekkannya secara langsung, siswa menjadi
lebih bersemangat lagi dalam belajar”.

Berdasarkan daftar hasil jawaban responden di atas dapatlah peneliti
simpulkan bahwa guru selama ini sangat memperhatikan keaktifan siswa dalam
belajar, hal ini terlihat dari antusiasnya para siswa mengikuti pelajaran dengan
senang dengan memperaktekkan cara berwudhu yang baik dan benar serta senang
ketika disuruh untuk memperaktekkan didepan teman-temannya tanpa malu-
malu.

Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran sangat tergantung pada cara
guru itu sendiri mengajar dan menyampaikan materi pelajaran kepada siswa di
kelas. Karena siswa kreatif adalah siswa yang mampu mengembangkan
imajinasinya dan menerima pelajaran dengan baik ketika guru menyampaikan

materi, dan ia mampu menyerap semua materi pelajaran yang disampaikan oleh

guru tersebut. Maka untuk mengetahui apakah guru dapat mengembangkan
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kemampuan siswa tentang cara berwudhu. Dan ini juga dapat peneliti ketahui
melalui hasil wawancara yang mana guru PAI tersebut mengatakan bahwa:

“Setelah saya menjelaskan materi saya menyuruh siswa untuk

mengembangkan materi dengan mencari referensi materi lainnya yang

berhubungan dengan cara berwudhu, seperti siswa mencari bahan di

internet atau yutub bagaimana cara berwudhu yang baik dan benar”.

Berdasarkan hasil jawaban responden di atas, dapatlah peneliti simpulkan
bahwa guru dalam mengajar memiliki cara tersendiri untuk membangkitkan
kemampuan siswa dalam mengembangkan materi pelajaran, banyak tehnik dan
cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan motivasi siswa untuk tertarik
belajar dengan menggali informasi-informasi lainnya yang dapat menambah
wawasan siswa dalam memahami materi thaharah tentang tata cara berwudhu
yang baik dan benar.

Motivasi dan semangat belajar siswa yang didukung oleh suasana kelas
yang nyaman dan aman merupakan tujuan utama dalam proses belajar mengajar,
karena situasi yang aman dan nyaman dapat menginspirasi soswa dalam
menerima pelajaran, oleh karena itu kondisi dan situasi kelas yang aman dan
nyaman sangat penting dalam setiap proses pembelajaran, karena tugas guru
bukan saja mengajar tetapi juga sebagai fasilitator yang dapat memberikan
keyamanan dan ketenangan kepada siswa dalam belajar.

Maka untuk mengetahui apakah selama ini guru di SMP Negeri 1
Kejuruan Muda ada menciptakan suasana dan kondisi yang menyenangkan
kepada siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil

pemaparan guru PAI di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda yang mana beliau

mengatakan bahwa:
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“Ya jelas ada, karena saya sebelum mengajar saya selalu mengkondisikan

siswa setelah siswa tenang dan aman, maka baru saya memulai pelajaran,

karena kalau suasana kelas tidak nyaman siswapun tidak siap untuk
menerima pelajaran”.

Maka dengan demikian dapatlah peneliti ketahui bahwa selama ini guru
PAIl di SMP Negeri 1 Kejurusan Muda ada menkondisikan siswa sebelum
memulai pembelajaran dan ketika pembelajaran sedang berlangsung, karena
dengan kondisi kelas yang aman dan nyaman proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar para siswa dapat menerima pelajaran dengan baik.

Pembelajaran yang baik dan efektif adalah pembelajaran yang aktif,
interaktif, kreatif, edukatif, dan menyenangkan. Untuk terjadinya hal tersebut
dibutuhkan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran
mengandung rentetan aktivitas yang dapat dijadikan pedoman (petunjuk umum)
agar kompetensi sebagai tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Strategi pembelajaran juga mengandung siapa melakukan apa dalam proses
pembelajaran, bagaimana melaksanakan tugas pembelajaran, serta dimana
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil informasi yang peneliti dapat dari wawancara dengan
guru PAI adalah sebagai berikut:

“Efektif dan efisiennya suatu pembelajaran sangat tergantung dari cara

seorang guru dalam mensiasati trategi pembelajaran, penggunaan waktu

yang tepat dan pemilihan metode serta model pembelajaran yang sesuai”.

Berdasarkan hasil pemaparan dari responden di atas dapatlah peneliti
simpulkan bahwa selama ini beliau menggunakan strategi pembelajaran yang

sesuai dengan materi yang diajarkan dengan menggunakan model dan metode

yang efektif dan efisien dalam melakukan kegiatan proses belajar mengajar di
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kelas. Hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda
Aceh Tamiang peneliti melihat bahwa guru PAI melakukan strategi pembelajaran
di kelas dengan menggunakan model dan metode pembelajaran yang efektif dan
efisien, hal ini terlihat dari cara guru menyampaikan materi mengajak anak untuk
belajar, memotivasi dan membina kreativitas siswa melalui praktek-praktek
tentang tata cara berwudhu yang baik dan benar.

Selain melaksanakan proses pembelajaran guru juga melakukan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami pembelajaran atau sejauh mana tercapainya tujuan pembelajaran yang
sudah ditetapkan. Pelaksanan evaluasi dalam pembelajaran berwudhu dilakukan
dengan tiga macam tes yaitu tes tulis, lisan dan praktik. Maka untuk mengetahui
bagaiman guru melakukan evaluasi pembelajaran pada materi thaharah tentang
berwudhu. Menurut guru PAI yang mana beliau mengatakan bahwa:

“Evaluasi yang saya lakukan untuk materi thaharah khususnya tentang

tata cara berwudhu, saya menilai dari aspek Tes tulis, lisan dan praktek.

Ketiga penilain ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman

siswa tentang konsep berwudhu menurut hukum Islam”.

Maka dengan demikian dapatlah peneliti simpulkan bahwa penilaian yang
dilakukan oleh guru PAI dengan ketiga aspek yaitu lisan, tulisan dan praktek
kesemuanya ini memang dilakukan oleh guru, berdasarkan hasil observasi yang

peneliti lakukan dimana siswa siswi diajak keluar kelas dan mereka

mempraktekkan bagaimana cara berwudhu yang baik dan benar.
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C. Analisis Data

Berdasarkan hasil nanalisis yang telah penelitian lakukan melalui hasil
wawancara dan observasi tentang pemahaman konsep siswa terhadap materi
thaharah tentang berwudhu yang dilakukan pada siswa kelas V1l dan guru PAI di
SMP Negeri 1 Kejurusan Muda yaitu:

1. Kemampuan Siswa Tentang Konsep Thaharah Pada Materi Berwudhu

Pemberikan pemahaman konsep tentang materi thaharah pada siswa yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar. Yang peneliti ketahui dari hasil
wawancara dengan siswa kelas VII di SMP Negeri Kejurusan Muda Aceh
Tamiang ternyata mereka merasa bahwa materi thaharah tentang berwudhu
merupakan mata pelajaran yang umum memang semua siswa Wwajib
mengetahuinya, karena ini merupakan kegiatan yang memang semua siswa selalu
melakukannya setiap hari sebelum melakukan shalat. Dan ketika guru
memberikan soal atau tugas maka siswa beranggapan bahwa mereka dapat
mengerjakan tugas tersebut, karena bagi mereka soal yang diberikan mudah untuk
dipahami.

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menghubungkan atau
mengasosiasikan informasi-informasi yang dipelajari menjadi “satu gambar”
yang utuh di otak kita”. Bisa juga dikatakan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan untuk menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-informasi

lain yang sudah tersimpan dalam data base di otak kita sebelumnya.”

3 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa diLuar Kelas, (Yogyakarta:
Ar-ruzz Media, 2017), hal. 81
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Siswa dianggap sudah memahami sesuatu jika siswa tersebut dapat
melihat dari berbagai sisi dan mampu untuk mengasosiasikan pengetahuan yang
telah didapat dengan pengetahuan barunya tersebut. Dengan pemahaman yang
diberikan oleh guru dalam kegiatan proses belajar mengajar pada materi thaharah
siswa diwajibkan memiliki kemampuan untuk memahami apa yang disampaikan
oleh guru, oleh karena itu untuk mendapatkan nilai yang baik siswa selalu
mengulang-ulang materi yang diberikan oleh guru, sehingga siswa dapat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru seperti siswa mampu menjelaskan
alat-alat apa saja yang dapat digunakan untuk berwudhu, siswa mampu
mempraktekkan tata cara berwudhu dengan baik dan benar berdasarkan hukum
Islam. Selain itu pemahaman siswa tentang konsep berwudhu merupakan hal
yang sangat mendasar bagi semua siswa tentang manfaat berwudhu selain
merupakan perintah agama berwudhu juga merupakan kebiasaan yang harus
dilakukan oleh seorang muslim untuk menjaga kebersihan diri.

2. Strategi Guru dalam Menerapkan Illmu Thaharah

Guru yang kreatif adalah guru yang memiliki keterampilan dalam
mensiasati strategi pembelajaran yang menarik, sehingga mampu mengaktifkan
siswa dalam setiap proses belajar mengajar di kelas. Guru melaksanakan strategi
pembelajaran dengan beberapa langkah. Secara umum, langkah-langkah dalam
pelaksanaan penerapan strategi pembelajaran yaitu guru memberikan materi
secara ringkas, siswa melihat vidio baik melaui yutub atau gambar lainnya

tentang bagaimana tata cara berwudhu yang baik dan benar. Selain itu juga guru
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memperkenalnya alat-alat yang dapat digunakan untuk berwudhu. Siswa mampu
menjelaskan secara rinci tentang tata cara berwudhu yang baik dan benar.

Dalam melakukan evaluasi pada materi thaharah khususnya tentang tata
cara berwudhu yang baik dan benar, guru melakukan tiga aspek penilaian yaitu
tes tulis, tes lisan dan praktek. Namun dalam penilaian ini guru lebih
mengutamakan penilaian pada aspek praktek secara langsung yang dilakukan
oleh siswa secara sendiri-sendiri. hal ini untuk melihat kemampuan siswa dalam
melakukan tata cara berwudhu yang baik dan benar. Selain itu praktek akan lebih
meningkatkan kemampuan siswa memahami konsep thaharah dengan lebih baik

lagi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian tentang analisis pemahaman konsep siswa
terhadap materi thaharah di SMP Negeri 1 Kejuruan Muda Aceh Tamiang, maka
peneliti telah menganalisis berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan dan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu:

1. Kemampuan siswa dalam memahami konsep materi thaharah sudah baik, hal
ini terlihat dari keyakinan dan kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal
yang diberikan oleh guru, dan siswa mampu memahami materi yang diberikan,
serta dapat menjawab dan mengerjakan setiap soal-soal dan tugas yang
diberikan oleh guru baik secara individu maupun kelompok. Kemampuan
siswa dalam memahami konsep thaharah sangatlah penting dan wajib apalagi
bagi setiap muslim untuk dapat mengerjakannya dengan baik dan benar guna
menjaga kesucian diri dari hadas besar dan kecil

2. Strategi Guru dalam Menerapkan llmu Thaharah Terhadap Siswa selama ini
dilakukan dengan menggunakan model dan metode pembelajaran yang
menarik sehingga mampu menciptakan kelas nyaman dan aman untuk belajar,
kelas yang aman dan nyaman mampu menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif
dalam belajar. Siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu penilaian yang diberikan lebih
mengutamakan pada kerja nyata seperti melakukan praktek secara langsung
agar siswa lebih mengerti dan mampu mengerjakannya dengan baik dan benar

bagaimana tata cara berwudhu.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa

saran dari peneliti sebagai berikut:

1.

Sebaiknya sekolah menambahkan fasilitas penunjang pembelajaran PAI, baik
berbentuk media atau alat pembelajaran maupun sumber belajar lainnya.
Guru PAI hendaklah lebih kreatif dalam mengembangkan strategi
pembelajaran PAI terutama dalam pembelajaran yang memerlukan praktik
agar dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta
didik.

Sebaiknya guru PAIl memiliki perencanaan dan pengimplementasian yang
sesuai terkait evaluasi praktik pembelajaran thaharah.

Sebaiknya pihak sekolah, keluarga dan masyarakat mempunyai rasa
tanggung jawab yang sama dalam proses pembelajaran tahaharah.

Dengan keterbatasan penelitian ini, hendaklah peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian tentang pendidikan yang serupa menggunakan

variabel lain atau pembelajaran lainnya.
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